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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.
Pengembangan dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) dapat didefinisikan sebagai proses mengembangkan sesuatu. Secara lebih jelas menurut Sugiyono (2015:5) menyebutkan pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada.Menurut Arifin dalam Khowim (2019:95) pengembangan apabila dikaitkan dengan pendidikan berarti suatu proses perubahan secara bertahap kearah tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi, meluas dan mendalam yang secara menyeluruh.MenurutNational Science Board yang dikutip oleh Putra (2011:70) menjelaskan bahwa pengembangan sebagai aplikasi sistematis dari pengetahuan atau pemahaman yang bertujuan untuk membuat bahan, sistem, metode, dan perangkat yang bermanfaat, serta proses baru untuk memenuhi persyaratan tertentu. 
Demikian juga menurut Okpatrioka (2023:87) Research and Development (R&D) merupakan proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.
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Selanjutnya menurut Syaodih dalam Amanda (2019:99) penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa pengembangan merupakan suatu proses perubahan yang telah ada secara bertahap ke arah yang lebih mendalam guna meningkatkan pengetahuan dan pemahaman untuk mencapai kegiatan belajar yang lebih efektif dan efisien. 
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Media pembelajaran sangat penting untuk dapat meningkatkan proses pembelajaran. Menurut Nurrita (2018:172) media pembelajaran merupakan sumber yang dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan peserta didik. Dengan berbagai jenis media pembelajaran oleh guru, maka dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Adanya media pembelajaran dapat membantu anak untuk menumbuhkan minat dan semangat  dalam belajar.  
Arsyad (2011:5) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah alat bantu pada proses belajar baik didalam maupun diluar kelas, lebih lanjut dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan anak yang dapat merangsang anak untuk belajar. Menurut Djamarah dalam Haryani (2021:60) media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Heinich yang dikutip oleh Arsyad (2011:4) media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi dengan tujuan instruksional atau mengandung tujuan instruksional antara sumber dan penerima. Menurut Tafonao (2018:105) media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan anak sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
Menurut Gagne dan Briggs dalam Sari (2008:12), Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer.
Berdasarkan uraian pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat memudahkan proses belajar mengajar sehingga dapat memberikan dampak positif dan dapat tercapai pembelajaran yang efektif dan efisien. Selain itu, media pembelajaran jugaditujukan untuk mendorong minat anak dalam belajar. Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar yang memiliki komponen instruksional untuk mendorong anak dalam belajar, sehingga tujuan dan efektivitas pembelajaran tercapai dengan baik. 
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Media pembelajaran sangat berfungsi dalam proses pembelajaran karena memungkinkan guru untuk menyampaikan materi kepada anak dengan cara yang lebih bermakna. Arsyad (2011:15) berpendapat bahwa fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Menurut Hamalik dalam Arsyad (2011:16) bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
Menurut Arief (2011:16) media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
c. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. 
d. Memberikan perangsang belajar yang sama. 
e. Menyamakan pengalaman. 
f. Menimbulkan persepsi yang sama.
Selainfungsi,mediapembelajaranjugamemilikibeberapamanfaat.Media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap indera-indera anak dalam memahami materi yang di sampaikan. Hal ini disebabkan bahwa media yang digunakan memungkinkan indera untuk menangkap pesan secara nyata dan tepat, sehingga materi yang disampaikan lebih jelas dan rinci.
Sudjana dan Rivai dalam Arsyad (2011:24), mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu:
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat meningkatkan keinginan mereka dalam belajar.
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas sehingga peserta didik dapat memahami dan memungkinkannya mencapai tujuan pembelajaran 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, apabila guru tidak hanya berkomunikasi secara lisan melalui kata kata mereka sendiri. 
4. Peserta didik dapat melakukan lebih banyak kegiatan belajar karena tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dapat melakukan aktivitas lain seperti mengamati, memahami, menjelaskan, memerankan, dan lain-lain.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi dan manfaat media pembelajaransangat penting dalam proses pembelajaran baik bagi pendidik maupun peserta didik. Karena secara tidaklangsung pemahaman yang didapat oleh peserta didik akan jauh berkualitas apabila pendidik dapat menyampaikanmateridenganmediapembelajaranyangmenarik,mudahdipahami,danmenyenangkanbagipeserta didik.Disamping menyenangkan, media yang dirancang harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan dapat memenuhi kebutuhan peserta didik.   
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Dalam proses pembelajaran, guru dapat menggunakan berbagai jenis media pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar anak. Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka media pembelajaran mengalami perkembangan melalui pemanfaatan teknologi itu sendiri. 
Berdasarkan teknologi tersebut, menurut pendapat Arsyad (2011:30) mengklasifikasikan media atas empat kelompok yaitu: 
a. Media hasil teknologi cetak. 
b. Media hasil teknologi audio-visual. 
c. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer. 
d. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
Sedangkan klasifikasi media pembelajaran menurut Ibrahim yang dikutip oleh Daryanto (2011:34) media dikelompokkan berdasarkan ukuran dan kompleks tidaknya alat dan perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu media tanpa proyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, audio proyeksi, televisi, video, dan komputer.
Menurut Kemp & Dayton yang dikutip oleh Arsyad (2011:37) mengelompokkan media kedalam delapan jenis, yaitu: media cetakan, media pajang, overhead transparancies, rekapan audiotape, seri slide dan filmstrips, penyajian multi-image, rekaman video dan film hidup, komputer.
Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa jenis media pembelajaran dapat dibagi menjadi beberapa kelompok. Yang termasuk di dalamnya yaitu media tanpa proyeksi dua dimensi dan tiga dimensi, audio, proyeksi, televisi, video, komputer, media cetakan, media pajang, overhead transparan, rekaman audiotape, serial slide dan filmstrips, dan penyajian berbagai gambar.
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Media robot pintar (ROPIN) merupakan robot yang terbuat dari bahan triplek dan dihiasi dengan kain flanel yang didesain menyerupai robot. Media robot pintar berisikan pembelajaran pengenalan bilangan dasar, menjumlahkan, mengurangkan, dan mengenal bentuk bangun dasar serta dapat memperkenalkan bermacam warna yang terdapat pada media robot pintar. Media robot pintar menurut Shofia (2023:20) robot pintar adalah media alat permainan edukatif yang dirancang untuk meningkatkan aspek perkembangan anak. 
Dalam media robot pintar ini aspek kognitif lebih di utamakan termasuk kecerdasan aritmatika. Dengan  adanya kecerdasan aritmatika yang dikuasi oleh anak maka akan berpengaruh pada perkembangan berhitungnya. Menurut Shofia (2023:20) Pembelajaran memahami konsep bilangan merupakan pengenalan konsep-konsep dasar yang dapat menjadi jembatan yang menghubungkan cara berfikir konkrit anak dengan abstrak. Pada media robot pintar terdapat pembelajaran aritmatika untuk anak usia dini agar lebih mudah dalam memahami bilangan dasar dan penjumlahan. Bagian kepala robot terdapat kincir angka, Pada bagian depan badan robot terdapat penjumlahan angka melalui kincir angka yang diputar. Maka media robot pintar di desain menarik untuk dapat merangsang minat anak dalam belajar. 
Tabel 2.1Perbandingan Media Robot Rintar Sebelum Dikembangkan dan Media Robot Pintar Sesudah Dikembangkan
	Media robot pintar sebelum dikembangkan 
	Media robot pintar sesudah dikembangkan 
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Tujuan media robot pintar untuk dapat meningkatkan kemampuan kognitif aritmatika anak didik dan membantu guru untuk dapat mengajarkan konsep aritmatika dengan mudah dan menarik. Menurut Shofia (2023:20) media robot pintar bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas, kemandirian dan dapat membuat anak mempunyai rasa percaya diri. 
Untuk memperkuat kajian penelitian pengembangan media robot pintar tersebut, maka terdapat referensi penelitian terdahulu yang juga melakukan penelitian dengan judul pembuatan alat permainan edukatif (APE) robot pintar dengan menggunakan barang bekas untuk anak usia 5-6 tahun  
Menurut Shofia (2023:22) alat permainan edukatif yang digunakan tidak awet dan mudah rusak karena terbuat dari kardus bekas, penelitian sebelumya berharap agar dibuat alat permainan edukatif (APE) yang lebih awet dan dapat bertahan lama. Maka penulis bertujuan untuk mengembangkan media robot pintar tersebut menjadi lebih menarik dan dapat bertahan lama 
Berdasarkan pendapat tentang media robot pintar peneliti mengambil kesimpulan bahwa media robot pintar bertujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman anak tentang aritmatika dan dapat berfikir kreatif melalui media yang menarik. Selain itu tujuan media robot pintar untuk dapat dikembangkan menjadi media yang lebih menarik. 
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Dalam pengembangan produk media robot pintar spesifikasi yang akan dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Produk ini berupa media berbentuk robot yang terbuat dari triplek.
2. Media  robot pintar merupakan salah satu media visual memiliki panjang 100cm
3. Pada bagian kepala robot terdapat kincir angka dan pada bagian badan robot terdapat pengenalan angka dan penjumlahan 
4. Terdapat buku panduan untuk penggunaan media robot pintar, yang berisikan: 
a. Alat dan bahan media yang digunakan dalam pembuatan media robot pintar
b. Langkah-langkah pembuatan media robot pintar
c. Cara menggunakan media robot pintar terdiri dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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Kelebihan dan kelemahan media robot pintar sebelum dikembangkan adalah sebagai berikut:
1. Kelebihan Media Robot Pintar Sebelum Dikembangkan
a. Media Robot pintar ini dapat digunakan pada tema manapun
b. Bahan yang digunakan dalam pembuatan media robot pintar mudah ditemukan
c. Media robot pintar mudah untuk diaplikasikan kepada anak usia dini 
d. Media robot pintar tidak berbahaya bagi anak usia dini 
2. Kelemahan Media Robot Pintar Sebelum Dikembangkan
Kelemahan dari media robot pintar sebelum dikembangkan adalah bahan yang digunakan pada media tidak kokoh hanya menggunakan bahan bekas
Kelebihan dan kelemahan media robot pintar sesudah dikembangkan adalah sebagai berikut:
1. Kelebihan Media Robot Pintar Sesudah Dikembangkan
a. Media Robot pintar ini dapat digunakan pada tema manapun
b. Bahan yang digunakan dalam pembuatan media robot pintar mudah ditemukan
c. Media robot pintar mudah untuk diaplikasikan kepada anak usia dini 
d. Media robot pintar berbentuk menarik dan menyenangkan
e. Media robot pintar dapat mengembangkan aspek kognitif aritmatika anak usia dini 
f. Media robot pintar mengajarkan anak untuk dapat mengenal bilangan dasar dan penjumlahan 
g. Media robot pintar tidak mudah rusak dan tidak berbahaya bagi anak usia dini 
2. Kelemahan Media Robot Pintar Sesudah Dikembangkan
Kelemahan dari media robot pintar ini adalah memerlukan waktu yang lama untuk dibuat. 
Dari penjabaran di atas, penulis menyimpulkan kelebihan dan kekurangan media robot pintar mulai dari sebelum dikembangkan hingga sesudah dikembangkan bahwa guru harus membuat media robot pintar menjadi lebihmenarik dan menyenangkan sehingga kegiatan pembelajaran anak dikelas berjalan dengan baik.
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Menurut Al-adawiyah (2022:22) Kemampuan aritmatika merupakan kemampuan yang dapat dikuasai oleh seorang anak dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Mardiana (2017:110) Aritmatika adalah ilmu hitung dasar yang merupakan bagian dari matematika. Pembelajaran aritmatika dapat membantu anak untuk berfikir secara kritis dan dapat mengasah kemampuan berhitung anak usia dini. Aritmatika dapat berupa mengenal bilangan dasar, menjumlahkan dan mengurangkan yang akan dikenal oleh anak melalui media pembelajaran. salah satu media yang dapat mengembangkan kemampuan aritmatika yaitu dengan media robot pintar. 
Lisa (2018:4) Mengungkapkan seorang anak dikatakan aktif dan mampu berhitung dengan cepat dan cermat dalam pembelajaran berhitung maka anak tersebut akan lebih mudah dalam memahami dan memecahkan masalah baik di dalam pembelajaran matematika atau kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari hari sehingga anak mampu memecahkan masalahnya dan mencari jalan keluar yang tepat sesuai dengan kemampuannya.  Hal ini berkaitan dengan adanya media pembelajaran yang dapat digunakan anak dalam memecahkan suatu permasalahan pembelajaran aritmatika. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aritmatika sangat penting untuk dapat membantu anak usia dini dalam mengatasi permasalahan baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari harinya. Aritmatika berpengaruh dalam pembelajaran anak disekolah untuk dapat mengenal lebih banyak bagian bagian dari aritmatika seperti penjumlahan,  dan pengurangan. 
2.5	Kajian Penelitian yang Relevan
Berdasarkan pengembangan judul penelitian media robot pintar (ROPIN) dalam meningkatkan kecerdasan aritmatika anak usia 5-6 tahun Di TK Rijalul Hamdi Kec.Galang, peneliti menemukan penelitian yang relevan, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marlisa dkk (2022) dengan judul “Edukasi Pembuatan Alat Permainan Edukatif (APE) Robot Pintar Menggunakan Barang Bekas di Tk ABA Iringmulyo Metro Timur” Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi pembuatan alat permainan edukatif robot pintar terlaksana dengan baik dan sesuai dengan harapan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya manfaat yang diberikan kepada guru guru ABA di metro timur iringmulyo untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan APE (alat permainan edukatif) robot pintar sebagai media pembelajaran di TK ABA Iringmulyo
2. Penelitian yang dilakukan oleh shofia dkk (2023) dengan judul “Pembuatan Alat Permainan Edukatif (APE) Robot Pintar Dengan Menggunakan Barang Bekas Untuk Anak Usia 4-5 Tahun” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan media robot pintar dengan menggunakan barang bekas dapat meningkatkan kreatifitas, kemandirian dan dapat membuat anak mempunyai rasa percaya diri. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pembuatan robot pintar yang dirancang untuk meningkatkan aspek perkembangan anak. 
2.6 	Kerangka Berfikir 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan masalah bahwa sebagian anak didik merasa kesulitan dan bingung untuk memahami konsep bilangan dan perhitungan dasar. Beberapa anak begitu lama menjawab ketika ditunjukkan suatu bilangan. Hal ini terjadi karena guru tidak menggunakan alat peraga yang variatif dan menarik saat mengajarkan konsep aritmatika. Akibatnya, anak kurang tertarik untuk belajar dan menyebabkan perkembangan aspek kognitif anak didik terutama aspek kognitif aritmatika masih belum berkembang dengan baik.
Salah satu masalah yang dihadapi peneliti di lapangan adalah keterbatasan penggunaan media pembelajaran selama proses pembelajaran. Salah satu cara untuk mengatasi masalah yang terjadi selama proses pembelajaran adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi anak. 
	Media robot pintar adalah media pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar mengajar bagianak dan guru. Media ini berupa produk dengan modifikasi yang menarik sebagai media pembelajaran yang dilengkapi dengan buku panduan untuk dapat menggunakan media robot pintar sehingga guru lebih mudah memahami tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran. Diharapkan bahwa penggunaan media robot pintar akan membantu guru dalam meningkatkan keterampilan berhitung dan mengenal konsep bilangan dasar anak usia dini. 
Dengan demikian, peneliti berusaha menggunakan media robot pintar, yang dapat digunakan oleh guru untuk pembelajaran anak usia dini.








Berikut adalah kerangka teoritis penelitian yang digambarkan sebagai berikut: 
 (
Pengembangan media robot pintar (ROPIN) dalam meningkatkan kecerdasan aritmatika anak usia 5-6 tahun Di TK Rijalul Hamdi Kec.Galang
)

 (
Analisis kebutuhan:
guru kurang bervariatif menggunakan media dalam pembelajaran mengenai aritmatika
kurangnya pengembangan media selama proses pembelajaran, sehingga anak menjadi tidak aktif dan bosan 
)	



 (
Media robot pintar yang dibuat dilengkapi dengan buku panduan untuk membantu pendidik anak usia dini melakukan kegiatan pembelajaran bersama anak usia dini.
)


Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan Media Robot Pintar
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